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ABSTRAK

Latar belakang penelitian ini berangkat dari masih terjadinya tindak pidana
pencurian handphone yang dilakukan dengan memanfaatkan kelalaian korban.
Dalam praktiknya, pencurian handphone sering terjadi karena korban kurang hati-
hati dalam menjaga barang miliknya, namun kelalaian korban tidak menghapus
perbuatan pidana pelaku apabila pelaku dengan sengaja mengambil barang
tersebut untuk dimiliki secara melawan hukum.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses penyidikan tindak
pidana pencurian handphone akibat kelalaian korban di wilayah hukum Polres
Pelabuhan Belawan, untuk mengetahui kendala yang dihadapi penyidik dalam
mengungkap tindak pidana pencurian handphone akibat kelalaian korban, serta
untuk mengetahui upaya penyidik Polres Pelabuhan Belawan dalam
menyelesaikan tindak pidana tersebut. Penelitian ini juga diarahkan untuk melihat
bagaimana penyidik membedakan antara peristiwa kehilangan biasa dengan
peristiwa pencurian yang memenuhi unsur tindak pidana.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian yuridis empiris, yaitu
penelitian hukum yang mengkaji ketentuan hukum yang berlaku serta melihat
penerapannya dalam praktik di lapangan. Sumber data yang digunakan terdiri dari
data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara. Data
sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan terhadap peraturan perundang-
undangan, buku-buku hukum, jurnal, serta dokumen perkara berupa Berita Acara
Pemeriksaan yang berkaitan dengan perkara pencurian handphone. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui studi lapangan dan studi kepustakaan,
kemudian dianalisis secara kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses penyidikan tindak pidana
pencurian handphone akibat kelalaian korban di wilayah Polres Pelabuhan
Belawan dilakukan melalui penerimaan laporan, pemeriksaan korban dan saksi,
pemeriksaan tersangka, pengumpulan barang bukti, serta penyusunan berkas
perkara. Dalam perkara yang dianalisis, pelaku memanfaatkan keadaan lengah di
lokasi kejadian, mengambil handphone Realmi C2 milik korban, lalu menjualnya
kepada pihak lain. Kendala yang dihadapi penyidik antara lain minimnya saksi
yang melihat langsung, barang bukti yang cepat berpindah tangan, perubahan
penguasaan handphone setelah dijual, serta keterbatasan informasi awal dari
korban. Upaya penyidik dilakukan dengan menggali keterangan korban dan
tersangka, menelusuri pihak yang menerima atau membeli handphone,
menghubungkan keterangan dengan barang bukti, serta melakukan koordinasi
dengan pihak-pihak terkait.

Kata Kunci: Penyidikan, Pencurian Handphone, Kelalaian Korban, Polres
Pelabuhan Belawan.
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ABSTRACT

This study is based on the continuing occurrence of mobile phone theft
committed by exploiting the victim's negligence. In practice, mobile phone theft
ofien occurs because victims fail to exercise adequate care over their belongings.
However, the victim's negligence does not eliminate the offender's criminal act
when the offender intentionally takes the property with the purpose of unlawfully
possessing it.

This study aims to examine the investigation process for mobile phone theft
resulting from victim negligence within the jurisdiction of the Belawan Port
Police Resort, identify the obstacles faced by investigators in uncovering such
offenses, and examine the efforts made by investigators to resolve the crimes. The
study also considers how investigators distinguish an ordinary loss of property
from a theft that fulfills the elements of a criminal offense.

The research uses an empirical juridical method, namely legal research that
examines applicable legal provisions and their implementation in practice. The
data consist of primary and secondary data. Primary data were obtained through
interviews. Secondary data were obtained through library research on legislation,
legal books, journals, and case documents in the form of Examination Reports
related to the mobile phone theft case. Data were collected through field research
and library research and were subsequently analyzed qualitatively.

The results show that the investigation process for mobile phone theft
resulting from victim negligence in the jurisdiction of the Belawan Port Police
Resort was conducted through receipt of the report, examination of the victim and
witnesses, examination of the suspect, collection of physical evidence, and
preparation of the case file. In the case analyzed, the offender exploited an
unguarded situation at the scene, took the victim's Realme C2 mobile phone, and
later sold it to another person. The obstacles faced by investigators included the
limited number of eyewitnesses, the rapid transfer of physical evidence, changes
in possession after the phone was sold, and limited initial information from the
victim. Investigative efforts included obtaining detailed statements from the victim

M tracing the party who received or purchased the phone, correlating
 statements with physical evidence, and coordinating with the relevant parties.
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